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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan alat berat dalam bidang Industri perlambangan dan proyek
besar seperti © pengerjaan jalan, unit tambang, pembuatan gedung — gedung
bertingkat merupakan suatu kebutuhan dalam perkembangan dunia pada saat
sekarang imi. Excavator, buldozer, wheel loader, dump truck, dan lain — lain
merupakan alat berat yang bisa digunakan untuk proyek-provek tersebut
Untuk itu perawatan dan perbaikannya sangat di perhatikan sekali, mengingat
alat — alal terscbut sangat memerlukan perawatan dan kontaminasi yang
ditimbulkan olel kontaminan.

Kontaminasi merupakan segala sesuam vang tidak scharusnya ada pada
komponen dan cairan. Partikulat adalah kontaminan yang paling banyak
ditemukan dan paling mudah dikendalikan. Termasuk diantaranya tanah,
logam, percikan las, cat yang terkelupas, dan lain - lain, Panas, air dan udara
juga termasuk kontaminan tanah, pasir, kedkil, bahkan debu paling halus
sekalipun dapat menimbulkan masalah saat memasuki oli cngine, sistem
cairan bertekanan pada kendaraan, cairan hidrolik, dan pendingin. Ketika hal
i tegadi, parts digunakan lebib cepat rusak, sehingea membutuhkan lebik
banyak perbaikan dan membutuhkan interval pergantian suku cadang yang
labih singkat. Juga mempunyai kecenderungan yang tinggi untuk cepat rusak,
sehingga dapat menyebabkan mesin mati secara mendadak,

Pengendalian kontaminasi it sangat dibutuhkan apar alat — alat berat
lersebut bisa berfungsi sebagaimana mestinya, agar tidak terkendala bagi
pengguna alat tersebut pada saat pengoperasian alat tersebut, Dilihat dari latar
belakang tersebut melahirkan ketertarikan bagi penulis untuk menngangkat
permasalahan kontaminasi pada komponen saat penvimpanan emgine.



1.2 Alasan pemilihan Juduol

Tugas akhir ini berjudul “ Pengendalian Kontaminpsi komponen —
komponen Engine Alat — alat Berat Sant Penyimpanan “ judul ini penulis
ambil mengingat bahwa kontaminasi yang terjadi pada kemponen merupakan
masalah yang sangat besar, walaupun kontaminasi tersebut tidak dapat terlihat
dengan mata tetapi akan menimbulkan dampak yang sangat besar bagi proses
kerja dari mesin tersebut. Untuk mengatasi masalsh kontaminasi yang tedadi
pada komponen maka perlu adanya tindakan dan pengendaliannya,

L3 Tujuan Penulisan
1.3.1 Tujuan Umum
a. Untuk memenuhi salah satu syarat lulus program Diploma 111 Politeknik
Universitas Andalas Padang.
b Untuk menerapkan ilmu pengetahwan yang telsh diterima selama mengikuti

perkuliahan, secara teori dan perkiek.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Dapat mengetahui prosedur pengendalian kontaminasi pada komponen saat
penyimpanan.
b. Mengetahui apa 1tu kentaminasi tersebul.

c. Mengetahui apa itu kontaminasi.

1.4 Batasan Masalah
Dalam penyusunan dan penulisan tugas akhir ini penulis akan membatasi
pokok pembahasan agar tidak terjadi penyimpangan lebih luas. Sesuai dengan
judul yang penulis angkat yaitu “ PENGENDALIAN KONTAMINASI
KOMPONEN - KOMPNEN ENGINE ALAT - ALAT BERAT SAAT
PENYIMPANAN ", penulis mengangkat masalah tentang pengendalian

kentaminas pads komponen saat penyimpanannya saja,
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PENUTUP

4.1, Kesimpulan

Dari penjelasan bab-bab yang diatas, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut

1.

Kontaminasi merupakan musuh terbesar alat-alat berat maka dari pada i
penulis mengangkat judul ini, supaya kesadaran akan kontaminasi
tethadap  komponen-komponen engine hams lebih  diperhatikan,
kontaminasi vyang paling banyak ditemukan dan  paling muodah
dikendalikan , termasuk diantaranya tanah, logam, percikan las, cat yang
terkelupas dan lain-lain.

Cara paling mudah bagi kontaminasi untuk memasuki sistem bahan bakar

adalah melalui cairan yang masih baru dan "bersth” dan masuk ke cngine.

. Kontaminasi contral mempakan program  pengontrolan  masuknya

kontaminan ke sistemn yang harus dimengerti, disadari dan diterapakan
oleh diealer, factory dan customer uniuk menjaga agar produk Caterpillar
mempunyai  ketangguhan dan dapat menpahsilkan nilal tambah dan
keuntungan sebesar — besarmya bagl penguna.

Ukuran dari kontaminasi tidak dapat terlibat oleh mata normal kita, karena
satuan dari kontaminasi tersebut berkisar antara 5-30 muikron,

Prosedur pengendalian kontaminasi dilakukan berdasrkan langkah-langkah
vang telah ditentukan vakninya, prosedur pembongkara, pencucian, dan
penyimpanan.

Mulai dari prosedur pambonpgkaran, pencucian dan penyimpanan yang
sangat diperhatikan sckali adalah kebersihan, langkah-langkah yang
dilakukan dan tempat kita melakukan suatu pekerjaan tersebut.

Prosedur pambongkara yang harus diperhatikan sckali adalah kemponen-
komponen vang mudah lerkontaminasi dan yang lebih kebal terhadap

kontaminasitersebut.
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